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Abstrak 

Di era pendidikan yang semakin beragam, pendekatan yang berpusat pada siswa melalui 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi kunci untuk mengakomodasi kebutuhan dan potensi 

setiap peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi guru 

terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SDN Bandar Jaya. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan jenis pembelajaran yang menekankan pada kebutuhan dan kemampuan setiap siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

survei, wawancara, dan dokumentasi. Partisipan dalam penelitian ini adalah semua guru di SD N 

Bandar Jaya yang berjumlah 8 (delapan) guru telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu 

guru kelas I-VI, Guru Olahraga, dan Kepala Sekolah SD Negeri Bandar Jaya. Untuk menganalisis 

data, peneliti melakukan pemilihan data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian, guru sudah memiliki pandangan yang positif tentang pembelajaran berdiferensiasi dan 

sudah memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi dengan baik, penerapan strategi yang 

digunakan guru dalam pembelajaran berdiferensiasi yaitu strategi konten, strategi proses, dan strategi 

produk. Dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi terdapat dampak hasil belajar siswa lebih 

meningkat dan menjadikan siswa lebih kreatif. Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini 

terdapat tantangan dan hambatan yang dialami oleh guru yaitu keterbatasan waktu, kemampuan siswa 

yang beragam, sarana dan prasarananya yang masih terbatas, dan keterbatasan kemampuan guru. 

Sekolah juga memberikan solusi terhadap tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh guru di SD 

Bandar Jaya, sehingga pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif dapat tercapai. 

Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi, persepsi guru, tantangan  

 

Teachers' Perception on the Implementation of Differentiated Learning in SD N 

Bandar Jaya 
 

Abstract 

In an increasingly diverse educational era, a student-centered approach through differentiated 

learning has become key to accommodating the needs and potentials of each student. The aim of this 

study is to explore teachers' perceptions of the implementation of differentiated learning at SD N 

Bandar Jaya. Differentiated learning is a type of learning that focuses on the needs and abilities of 

each student. This study uses a case study method and a qualitative approach. Data were collected 

through surveys, interviews, and documentation. Participants in this study were all teachers at SD 

N Bandar Jaya, totaling 8 (eight) teachers who had implemented differentiated learning, 

namely grade I-VI teachers, sports teachers, and the principal of SD Negeri Bandar Jaya. To 

analyze the data, the researcher performed data selection, presentation, and conclusion drawing. 

Based on the results, teachers already have a positive perspective on differentiated learning and have 

a good understanding of the concept. The strategies used by teachers in differentiated learning are 

content strategies, process strategies, and product strategies. With the implementation of 
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differentiated learning, there has been an increase in student learning outcomes, making students 

more creative. However, there are challenges and obstacles faced by teachers in implementing 

differentiated learning, including time constraints, diverse student abilities, limited facilities, and 

teachers' limited capabilities. The school also provides solutions to these challenges and obstacles 

faced by teachers at SDN Bandar Jaya, enabling more effective and inclusive learning. 

Keywords: differentiated learning, teacher perceptions, challenges  
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Pendahuluan  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

usaha dalam pembelajaran dengan cara 

mencermati hal yang diperlukan peserta didik 

berdasarkan kebutuhan peserta didik (Isrokatun, 

2023). Tomlinson, (2001) memberikan 

penjelasan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

artinya pembelajaran menyesuaikan kebutuhan 

peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peserta didik dapat mempelajari materi sesuai 

kebutuhannya. Hal tersebut sejalan dengan 

konsep kurikulum merdeka yang memberikan 

kemerdekaan (kebebasan) untuk guru dalam 

membuat suatu rancangan pembelajaran sesuai 

dengan peserta didik. Hal yang perlu 

diperhatikan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu dalam kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti sama 

dengan mengelompokkan peserta didik 

berprestasi dengan peserta didik yang tidak 

memiliki prestasi, melainkan memberikan 

peluang untuk peserta didik dapat belajar sesuai 

dengan kemampuan setiap individunya.   

 Perhatian pada kebutuhan peserta didik 

menjadi sorotan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Karena, dengan adanya proses 

yang sesuai kebutuhan, maka peserta didik akan 

merasa lebih nyaman dan tentunya dapat 

berpengaruh terhadap minat serta motivasi. 

Beberapa manfaat pembelajaran berdiferensiasi 

yaitu, meningkatkan partisipasi dan pemahaman 

peserta didik, serta dapat menambah rasa 

percaya diri mereka. Selain itu, peserta didik 

dapat menambah kemampuan sesuai kesiapan, 

minat, dan profil belajar setiap individu. 

(Fachrina, 2024) 

Diferensiasi konten, diferensiasi proses, 

diferensiasi produk, dan lingkungan belajar 

merupakan komponen dalam pembelajaran 

berdiferensiasi (Tomlinson, 2001). Diferensiasi 

konten yaitu input, peserta didik mempelajari  

 

 

 

materi yang sesuai. Diferensiasi proses yaitu 

cara untuk memahami ide dari sebuah gagasan  

dan informasi pembelajaran. Diferensiasi produk 

adalah output, berkaitan dengan hasil bagaimana 

peserta didik dapat memperlihatkan hal yang 

telah dipelajari. Lingkungan belajar pada 

pembelajaran berdiferensiasi berkaitan dengan 

lingkungan peserta didik dalam pembelajaran. 

Elemen-elemen tersebut penting diterapkan dan 

diperhatikan dengan baik dalam pembelajaran 

berdiferensiasi karena untuk menghasilkan 

pembelajaran yang lebih optimal.   

Persepsi adalah sebuah proses otak 

untuk memberikan penafsiran dan mengatur 

kesan sensorik lalu mengubahnya menjadi 

gambaran mengenai dunia luar Nevid, (2021) 

Presepsi merupakan sebuah aktivitas yang 

berkaitan dengan individu yang dapat 

dikemukakan oleh perasaan, kemampuan 

berpikir, dan pengalaman. Oleh karena itu, 

persepsi antara individu tidak akan sama satu 

sama lain. Dalam pembelajaran persepsi guru 

dibutuhkan dan merupakan salah satu faktor 

keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Persepsi 

guru adalah pandangan, pendapat, atau penilaian 

guru terhadap suatu hal. Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, persepsi guru mencakup 

bagaimana guru memahami, memandang, dan 

merespon pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. 

Persepsi guru juga sangat mempengaruhi 

keberhasilan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi ini, penelitian yang dilakukan 

oleh Usman, (2022) Pada penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi guru masih 

kesulitan menerapkan pembelajaran. Terkait 

pemahaman guru tentang pembelajaran 

berdiferensiasi, didapatkan hasil bahwa 
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pemahaman guru terkait pembelajaran 

diferensiasi masih kurang. Hasil wawancara 

yang didapatkan, guru memberi jawaban bahwa 

baru saja mendengar istilah pembelajaran 

berdiferensiasi. Hasil penelitian oleh (Fauzia, 

2023) yaitu hambatan pembelajaran 

berdiferensiasi terjadi karena gagap teknologi, 

pemahaman merdeka belajar yang kurang, 

media pembelajaran pendukung yang kurang, 

serta guru kesulitan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi . Hasil penelitian 

oleh Fitriah, (2023) bahwa guru kesulitan dalam 

melakukan pengelompokan peserta didik yang 

cocok dengan karakter, gaya belajar, 

kemampuan belajar, alokasi waktu yang 

terbatas, serta sarana dan prasaranan yang perlu 

disiapkan oleh guru. Kemudian penelitian yang 

dilaksanakan oleh (Suwanjal, 2023) Kesalahan 

pahaman yang terjadi di lapangan terkait 

pembelajaran berdiferensiasi diantaranya adalah 

guru yang menganggap penerapan pembelajaran 

yang rumit, membuat guru repot, dan membuat 

pembelajaran menjadi kacau. Selain itu, 

miskonsepsi yang terjadi berdasarkan hasil 

penelitian oleh Mulyanto, (2023) bahwa guru 

masih menganggap setiap masing-masing 

individu harus diberikan perbedaan 

pembelajaran. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yang masih baru diterapkan di 

sekolah juga menjadi salah satu penyebab masih 

banyak terjadinya miskonsepsi pada 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi banyak tantang dan 

hambatan yang dihadapi oleh guru. Sebagian 

guru yang belum memahami tentang 

pembelajaran berdiferensiasi. Adapun kesalah 

pahaman guru terkait pembelajaran 

berdiferensiasi yang menganggap pembelajaran 

berdiferensiasi itu rumit, membuat guru repot, 

dan membuat pembelajaran jadi kacau. Sebagian 

guru juga menganggap bahwa setiap individu 

harus diberikan pembelajaran yang berbeda. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “ 

Persepsi Guru Dalam Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Di SD N Bandar Jaya”. Dengan 

alasan untuk mengkonfirmasi dan memperluas 

temuan-temuan sebelumnya dalam konteks 

penelitian yang baru.  

Adapun permasalah yang ada di SD N 

Bandar Jaya yaitu keterbatasan waktu, 

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan waktu 

yang lebih banyak untuk merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan yang sesuai dengan  

kemampuan siswa, sarana dan prasarananya   

masih terbatas, Keterbatasan bahan ajar, dan 

teknologi, Karna dapat menyulitkan guru dalam 

menyesuaikan pembelajaran, dan kemampuan 

siswa yang beragam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pandangan guru saat menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di SD N Bandar Jaya. Dan 

mengetahui pemahaman guru tentang 

pembelajaran berdiferensiasi. Kemudian 

mengetahui strategi apa yang digunakan saat 

guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.  

mengetahui  dampak terhadap hasil belajar 

siswa saat menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. mengetahui tantangan dan 

hambatan guru saat menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Dan terdapat harapan harapan 

guru saat menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi ini.  

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Metode kualitatif 

ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan 

tantangan yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran. Menurut Creswell, (2019) 

penelitian kualitatif adalah sebuah cara untuk 

eksplorasi dan mengetahui arti dari seseorang 

atau lebih mengenai masalah sosial atau 

kemanusiaan. Metode penelitian yang 

diterapkan adalah studi kasus. Penggunaan 

desain studi kasus sejalan dengan pelaksanaan 

yang menggunakan data empiris yaitu data yang 

ditemukan di lapangan dari penemuan dan 

pengamatan yang telah dilakukan untuk 

memperoleh persepsi guru dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Rancangan 

penelitian studi kasus adalah penelitian yang 

mengeksplorasi proses, kegiatan, dan peristiwa 

kepada satu orang atau lebih.  

Penelitian ini dilakukan di SD N Bandar 

Jaya, Kecamatan Buay Pemuka Peliung, 

Kabupaten OKU Timur, karena sekolah ini 

sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Partisipan dalam penelitian ini yaitu: enam guru 

kelas, satu guru olahraga, dan satu kepala 

sekolah SD N Bandar Jaya. penelitian dipilih 

dengan menggunakan purposive sampling 

(sampel bertujuan), dan penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 14 sampai 21 Oktober semester 
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Ganjil, tahun ajaran 2024/2025. Peneliti ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran terkait 

persepsi guru dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di SD N Bandar Jaya.  

 

Survei, wawancara, dokumentasi 

digunakan sebagai teknik pengambilan data. 

Guna mengetahui persepsi guru, peneliti 

melakukan wawancara semi terstruktur dengan 

pedoman wawancara yang telah disusun. 

Selanjutnya peneliti melakukan survei sebagai 

teknik pengambilan data untuk mendapatkan 

gambaran terkait persepsi guru mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi yang dikaitkan 

dengan langkah pembelajaran berdiferensiasi. 

Menurut Sugiyono (2019) model Miles dan 

Huberman, analisis data kualitatif terdiri dari 

pengumpulan, reduksi, penyajian, penarikan 

kesimpulan, dan verifikasi data. Reduksi Data, 

Proses penyederhanaan dan pengorganisasian 

data untuk mengidentifikasi tema-tema kunci. 

Ini meliputi pemilihan, pengelompokan, dan 

pengkodean data.  Penyajian Data, Menyusun 

data dalam bentuk yang dapat dipahami, seperti 

tabel, grafik, atau narasi, sehingga memudahkan 

peneliti dalam menarik kesimpulan. Penarikan 

Kesimpulan dan Verifikasi, Proses di mana 

peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah 

dianalisis dan melakukan verifikasi untuk 

memastikan validitas temuan. Selain itu, untuk 

menguji kesahan data peneliti melakukan 

triangulasi data guna menguji kebenaran data 

yang telah ditemukan di lapangan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi guru dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD N 

Bandar Jaya. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menjelaskan tantangan dan 

hambatan yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Menurut informasi yang dikumpulkan dari 

angket dan wawancara, peneliti memiliki 

kesimpulan sebagai berikut:  

 

Tabel 1 Pemahaman Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi 

N0 Pernyataan STS TS S SS 

F % F % F % F % 

7. Saya memahami konsep dasar 

pembelajaran berdiferensiasi dengan baik 

0 0 0 0 2 25% 6 75% 

13. Saya percaya bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi penting untuk setiap siswa  

0 0 0 0 3 37,5% 5 62,5% 

4. Saya dapat menjelaskan prinsip-prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi kepada rekan-

rekan  

0 0 0 0 5 62,5% 3 37,5% 

17. Saya merasa ada cukup sumber untuk 

memahami konsep ini 

0 0 0 0 8 100% 0 0 

 

Dari Tabel 1 diatas dapat dijelaskan 

bahwa, No 7 “saya memahami konsep dasar 

pembelajaran berdiferensiasi dengan baik” 

terdapat dua guru yang setuju dan enam guru 

yang sangat setuju, selanjutnya No 13 “saya 

percaya bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

penting untuk setiap siswa” terdapat tiga guru 

yang setuju dan  lima guru yang sangat setuju. 

No 4 “saya dapat menejelaskan prinsip-prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi kepada rekan-

rekan” menunjukkan bahwa lima guru setuju 

dan tiga guru sangat setuju. Terdapat semua 

guru yang setuju untuk No 17 “saya merasa ada 

cukup sumber untuk memahami konsep ini”. 

Selanjutnya, hasil dari wawancara menemukan 

bahwa para guru memahami konsep 

pembelajaran berdiferensiasi dengan baik. Hal 

ini dapat dilihat dari pernyataan berikut: 

 

“Pendapat saya mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi, guru menggunakan beberapa 

metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan 

individu setiap siswa sesuai kebutuhan mereka”. 

G1 

 

“Dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi 

ini, pendekatan pembelajaran yang membuat 

siswa lebih bersemangat dalam belajar”. G2 

 

“Pendapat saya yaitu saya sudah menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran ini 

sangat penting untuk peserta didik karna untuk 
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mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik, dengan adanya pembelajaran ini 

yang diberikan itu akan mudah dan 

menyenangkan dan untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih maksimal”. G5 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa para guru sudah memahami 

konsep pembelajaran berdiferensiasi dengan 

baik dan para guru sudah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi disetiap kelasnya 

masing-masing.  

 

 

Tabel 2 Penerapan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

N0 Pernyataan STS TS S SS 

F % F % F % F % 

10. Saya menggunakan berbagai metode 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan 

siswa  

0 0 0 0 3 37,5% 5 62,5% 

2. Saya memberikan pilihan aktivitas yang  

sesuai dengan minat siswa 

0 0 0 0 6 75% 2 25% 

9. Saya menerapkan kelompok belajar yang 

beragam dalam kelas 

0 0 0 0 4 50% 4 50% 

15. Saya secara rutin menerapkan strategi 

pembelajaran berdiferesiasi di kelas 

0 0 0 0 3 37,5% 5 62,5% 

 

Dari Tabel 2 diatas dapat dijelaskan 

bahwa, ada tiga guru yang setuju dan lima guru 

yang sangat setuju terhadap No 10 “saya 

menggunakan berbagai metode pengajaran 

untuk memenuhi kebutuhan siswa”. Selanjutnya, 

enam guru memberikan tanggapan setuju dan 

dua guru memberikan tanggapan sangat setuju 

terhadap No 2 “saya memberikan pilihan 

aktivitas yang sesuai dengan minat siswa”. No 9 

“saya menerapkan kelompok belajar yang 

beragam dalam kelas” menunjukkan bahwa 

empat guru memberikan tanggapan setuju dan 

empat guru memberikan tanggapan sangat 

setuju. Kemudian tiga guru memberikan 

tanggapan setuju dan lima guru memberikan 

tanggapan sangat setuju terhadap No 15 “saya 

secara rutin menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas”. Selanjutnya, hasil dari 

wawancara menemukan bahwa para guru 

menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat 

dari pernyataan berikut: 

 

“Strategi dengan saling 

mengelompokkan dengan anak anak 

berkelompok, jadi anak yang agak 

lambat dikelompokkan dengan anak 

yang pintar jadi saling 

mengelompokkan”. G6 

 

“yang saya gunakan strateginya, yaitu : 

strategi konten, strategi proses, dan 

strategi produk, itu”. G1 

 

“oke, di SD kami menggunakan 3 

strategi yaitu, strategi konten, proses, 

dan produk”. G4 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa para guru sudah menerapkan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan strategi konten, strategi proses, 

dan strategi produk. Ada juga guru yang 

menggunakan strategi dengan cara 

mengelompokkan anak yang pintar dengan anak 

yang agak lambat dengan saling 

mengelompokkan.  

 

 

 

Tabel 3 Dampak Terhadap Hasil Belajar Siswa 

N0 Pernyataan STS TS S SS 

F % F % F % F % 

18. saya melihat peningkatan pemahaman 

siswa setelah menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi  

0 0 0 0 4 50% 4 50% 
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3. siswa menunjukkan lebih banyak minat dan 

keterlibatan dalam pembelajaran  

0 0 0 0 8 100% 0 0% 

21. hasil belajar siswa lebih baik dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi  

0 0 0 0 5 62,5% 3 37,5% 

8. pembelajaran berdiferensiasi membantu 

siswa memehami materi dengan lebih baik  

0 0 0 0 5 62,5% 3 37,5% 

 

Dari Tabel 3 diatas dapat dijelaskan 

bahwa, empat guru yang memberikan tanggapan 

setuju dan empat guru yang memberikan 

tanggapan sangat setuju terhadap No 18 “saya 

melihat peningkatan pemahaman siswa setelah 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi”. 

Selanjutnya, semua guru memberikan tanggapan 

setuju terhadap No 3 “siswa menunjukkan lebih 

banyak minat dan keterlibatan dalam 

pembelajaran”. No 21 “hasil belajar siswa lebih 

baik dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi” menunjukkan bahwa lima guru 

memberikan tanggapan setuju dan tiga guru 

memberikan tanggapan sangat setuju. Kemudian 

lima guru memberikan tanggapan setuju dan tiga 

guru memberikan tanggapan sangat setuju 

terhadap No 8 “pembelajaran berdiferensiasi 

membantu siswa memehami materi dengan lebih 

baik”. Selanjutnya, hasil dari wawancara 

menemukan bahwa ada dampak terhadap hasil 

belajar siswa dengan menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah. Hal ini 

dapat dilihat dari pernyataan berikut: 

 

“Alhamdulillah memberikan dampak 

yang sangat positif, karena hasil belajar 

siswa siswi kami lebih meningkat”. G4 

 

“Iya, berdampak baik. Dengan 

pembelajaran berdiferensiasi ini siswa 

dapat berfikir kritis dan kreatif”. G2 

 

“Iya menjadikan yang positif, karna ini 

akan menjadikan anak yang lebih 

berfikir keratif”. G7 

  

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ada dampak terhadap hasil 

belajar siswa yaitu, berdampak positif, 

mengurangi kesenjangan belajar antara siswa 

dengan kemampuan yang berbeda-beda, dan 

menjadikan siswa lebih kreatif.  

 

 

 

Tabel 4 Tantangan Dan Hambatan 

N0 Pernyataan STS TS S SS 

F % F % F % F % 

1. Saya menghadapi tantangan dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas 

0 0 0 0 2 25% 6 75% 

12. Keterbatasan waktu menjadi hambatan 

dalam menerapkan strategi ini 

0 0 0 0 0 0% 8 100% 

23. Saya merasa kesulitan dalam memenuhi 

semua kebutuhan siswa secara bersamaan 

0 0 0 0 0 0% 8 100% 

14. Hambatan dalam ketersediaan sumber daya 

mempengaruhi penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi  

0 0 0 0 3 37,5% 5 62,5% 

 

Dari Tabel 4 diatas dapat dijelaskan 

bahwa, dua guru yang memberikan tanggapan 

setuju dan enam guru yang memberikan 

tanggapan sangat setuju terhadap No 1 “saya 

menghadapi tantangan dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas”. 

Selanjutnya, semua guru memberikan tanggapan 

sangat setuju terhadap No 12 “keterbatasan 

waktu menjadi hambatan dalam menerapkan 

strategi ini. No 23 “saya merasa kesulitan dalam 

memenuhi semua kebutuhan siswa secara 

bersamaan” menunjukkan bahwa semua guru 

memberikan tanggapan sangat setuju. Kemudian 

tiga guru memberikan tanggapan setuju dan lima 

guru memberikan tanggapan sangat setuju 

terhadap No 14 “hambatan dalam ketersediaan 

sumber daya mempengaruhi penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi”. Selanjutnya, hasil 



Journal of Nusantara Education, 4 (2), April 2025 - 52 
Silfi Nurkhasanah, Miftahul Mahrus 

 

dari wawancara menemukan bahwa terdapat 

tantangan dan hambatan dalam melakukan 

pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini dapat 

dilihat dari pernyataan berikut: 

 

“Iya, itu ada beberapa faktor yang 

pertama, keterbatasan waktu, 

kemampuan siswa yang beragam”. G5 

 

“Sebenarnya sarana dan prasarananya 

masih ada kekurangan sedikit, 

keterbatasan waktu juga 

hambatannya”. G6 

 

“Ya tantangannya itu sebenarnya 

berasal dari diri pribadi guru istilahnya 

interen ya, karna keterbatasan 

kemampuan guru, sehingganya kita 

lambat laun dengan melalui wadah 

yang namanya komunitas belajar tadi 

yaa kita berikan masukan masukan kita 

bahas bersama sehingganya nanti 

dikelasnya itu jadilah suatu perubahan 

sesuai dengan kebutuhan siswa 

sehingganya terlihat hasil itu nanti akan 

meningkat”. Kepsek 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat tantangan dan 

hambatan dalam melakukan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu, keterbatasan waktu, 

kemampuan siswa yang beragam, sarana dan 

prasarananya yang masih terbatas, dan 

keterbatasan kemampuan guru. Sehingga 

sekolah dapat memberikan latihan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

memberikan wadah komunitas belajar yang ada 

permasalahan-permasalahan dapat dibahas di 

komunitas tersebuat dan mendapatkan hasil  

perubahan yang sesuai kebutuhan siswa, 

sehingga hasil siswa akan meningkat.   

  

Ada juga harapan-harapan bapak/ibu 

guru di SD N Bandar Jaya terkait penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Dan solusi yang 

diberikan sekolah terkait hambatan guru dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini 

dapat dilihat dari pernyataan berikut: 

 

“Harapan saya hasil belajar siswa lebih 

meningakat dengan adanya 

pembelajaran berdiferensiasi anak anak 

lebih mudah dalam memahami 

pelajaran”. G2 

 

“Harapan kami dengan adanya 

pembelajaran ini kedepannya SD kami 

lebih maju, dan lebih berprestasi”. G4 

 

“Harapannya mampu dalam 

menggunakan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

serta guru harus memiliki kreatifitas 

yang menarik perhatian siswa setiap 

harinya”. G3 

 

“Yang pertama itu adalah kami 

memberikan kesempatan kepada guru 

guru untuk ikut serta dalam kegiatan 

pelatihan atau workshop kemudian kita 

menyarankan kepada guru, baik itu 

dibuat sendiri maupun dengan adanya 

pembelian itu berupa yang namanya 

alat peraga atau media ajar. Kemudian 

adanya dengan perbaikan teknis dari 

pada metode mengajar dikelas, 

semuanya itu wadahnya adalah melalui 

komunitas belajar”. Kepsek 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa harapan-harapan guru 

terkait penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

ini yaitu, hasil belajar siswa lebih meningkat, 

siswa lebih mudah dalam memehami pelajaran, 

dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi ini 

SD N Bandar Jaya lebih maju dan berprestasi, 

dan guru mampu menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, serta guru harus memiliki kreatifitas yang 

menarik perhatian siswa setiap harinya. Adapun 

solusi yang diberikan kepala sekolah terkait 

hambatan guru dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi ini yaitu, sekolah memberikan 

kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti 

pelatihan atau workshop, sekolah menyarankan 

kepada guru-guru agar membuat alat peraga atau 

media ajar baik itu membuat sendiri ataupun 

membeli, sekolah juga memberikan wadah 

komunitas belajar yang didalamnya terdapat 

perbaikan teknis dan metode pengajaran  yang 

belum sesuai kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara 

menunjukkan bahwa guru sudah memahami 

konsep pembelajaran berdiferensiasi dengan 

baik dan sudah menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi disetiap kelasnya. Guru juga 

sudah menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan strategi 

konten, strategi proses, dan strategi produk. 

Dengan menggunakan pembelajaran 
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berdiferensiasi terdapat dampak hasil belajar 

siswa, yaitu berdampak positif dan menjadikan 

siswa lebih kreatif. Adapun tantangan dan 

hambatan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi ini yaitu keterbatasan waktu, 

kemampuan siswa yang beragam, sarana dan 

prasarananya yang masih terbatas, dan 

keterbatasan kemampuan guru. Sehingga 

sekolah juga memberikan solusi yang telah 

dihadapi guru dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan memberikan pelatihan 

atau workshop pembelajaran berdiferensiasi dan 

memberikan wadah komunitas belajar yang ada 

permasalahan-permasalahan dapat dibahas di 

komunitas tersebut agar mendapatkan hasil 

perubahan yang sesuai kebutuhan siswa, 

sehingga hasil siswa dapat meningkat. 

 

Pembahasan 

 Penelitian ini memberikan 

informasi mengenai Persepsi Guru Dalam 

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi di SD 

N Bandar Jaya, serta tantangan atau hambatan 

yang dihadapi oleh guru saat menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. Persepsi guru 

dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

ini terdapat empat indikator yaitu: pemahaman 

konsep pembelajaran berdiferensiasi, penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi, dampak 

terhadap hasil belajar siswa, dan tantangan atau 

hambatan. Hal Ini menunjukkan bahwa guru 

memiliki pandangan yang sangat positif tentang 

pembelajaran berdiferensiasi. 

 Pemahaman guru tentang pembelajaran 

berdiferensiasi di SD N Bandar Jaya 

menunjukkan bahwa mereka sudah memahami 

konsep tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian Faiz, (2022) yang mencoba 

menjelaskan konsep pembelajaran 

berdiferensiasi. Menurut penelitian ini, 

pembelajaran berdiferensiasi bergantung pada 

guru yang berfokus pada siswa dan membuat 

pilihan yang bijak. Guru meyakini bahwa 

pembelajaran yang berdiferensiasi sangat 

penting bagi setiap siswa karena guru harus 

memahami bahwa setiap siswa mempunyai 

potensi dan kemampuan yang berbeda-beda. 

Pembelajaran yang dibedakan secara luas diakui 

sebagai pendekatan pendidikan yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keragaman siswa di 

kelas Sutinah, (2023). Menurut Mastropieri 

(2022), pembelajaran yang terdiferensiasi 

memungkinkan siswa merasa diakui dan 

didukung secara individu, menciptakan 

lingkungan belajar yang berfokus pada 

pertumbuhan dan pemahaman yang lebih dalam. 

 Selain itu peneliti menemukan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

di SD N Bandar Jaya yaitu ada tiga pendekatan 

pembelajaran yang dibedakan: strategi konten, 

strategi proses, dan strategi produk. Temuan 

tersebut sejalan dengan Marlina (2019) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

meliputi 1) diferensiasi konten, 2) diferensiasi 

proses, dan 3) diferensiasi produk.  Kesiapan 

belajar siswa, minat siswa, dan profil belajar 

siswa merupakan bagian dari diferensiasi 

konten. Diferensiasi proses berarti bahwa guru 

memiliki tanggung jawab untuk menilai 

pembelajaran yang dilakukan secara mandiri 

atau berkelompok. Diferensiasi Produk adalah 

bagaimana siswa memahami materi pelajaran 

yang diberikan oleh guru. Saat pembelajaran 

berdiferensiasi, guru mengelompokkan siswa 

dalam beberapa kelompok. karena dengan 

mengelompokkan siswa, guru lebih mudah 

untuk mengajarkan materi yang diberikan. 

Menurut Smale-Jacobse et al. (2019), guru dapat 

membentuk kelompok untuk mengatur 

pembelajaran yang berbeda berdasarkan minat 

atau kebutuhan belajar. Pembentukan kelompok 

ini bertujuan untuk membantu guru mengajarkan 

kembali materi pelajaran kepada siswa yang 

belum memahaminya dan meningkatkan 

pemahaman siswa yang sudah memahami materi 

pelajaran. Strategi yang digunakan oleh guru di 

SD N Bandar Jaya sudah berhasil. Menurut 

Deunk et al. (2018), strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dapat bermanfaat jika diterapkan 

secara efektif dalam pembelajaran. 

 Penelitian ini juga menemukan bahwa 

ada dampak terhadap hasil belajar siswa di SD 

N Bandar Jaya. Dengan menerapan 

pembelajaran berdiferensiasi hasil belajar siswa 

lebih meningkat dan siswa dapat berfikir kritis 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sependapat 

dengan apa yang disampaikan oleh Pebriyanti, 

D. (2023) Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi efektif, seperti yang ditunjukkan 

oleh hasil belajar yang lebih baik, peningkatan 

motivasi siswa, dan peningkatan kemampuan 

mereka untuk berpikir kritis selama proses 

pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi juga 

meningkatkan minat siswa untuk belajar dan 

kemampuan mereka untuk berpikir kreatif. 

Menurut Pane, R. N. P. S (2022), metode 

pembelajaran yang dibedakan terbukti 

meningkatkan minat dan kesiapan belajar siswa. 
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Berdasarkan minat dan kesiapan belajar, siswa 

akan memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 

lebih baik. 

 Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat  tantangan dan hambatan saat 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di SD 

N Bandar Jaya. Hambatan dan tantangannya 

yaitu, keterbatasan waktu, Hal ini berdampak 

pada guru yang memiliki waktu terbatas, 

sehingga mereka tidak dapat memaksimalkan 

pembelajaran berdiferensiasi. Memvariasikan 

jumlah waktu yang diberikan kepada siswa 

untuk menyelesaikan tugas dan menggunakan 

berbagai alat atau media adalah salah satu 

contoh pembelajaran berdiferensiasi. Menurut 

Marlina (2019) Guru menghadapi banyak 

tantangan dan hambatan dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi. tantangan dan 

hambatan ini termasuk sarana dan prasarana 

yang terbatas dan kurangnya media atau alat 

yang memberatkan guru dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Keterbatasan 

sumber daya seperti waktu dan fasilitas 

menyulitkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi. Keterbatasan 

waktu seringkali menyulitkan guru untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

kebutuhan setiap siswa. Ketersediaan fasilitas 

yang memadai, seperti akses teknologi dan 

beragam bahan ajar, juga sangat penting. Tanpa 

sumber daya yang memadai, upaya guru untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

memenuhi kebutuhan siswa dapat terhambat 

(Onyishi & Sefotho, 2020). Guru dapat 

menggunakan teknologi dan berbagai dukungan 

pengajaran untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang berbeda. Selain itu, kolaborasi yang lebih 

besar antara sekolah dan guru memungkinkan 

terjadinya pertukaran ide dan sumber daya yang 

lebih luas. Pelatihan dan pengembangan 

profesional yang berfokus pada pengajaran yang 

berbeda dapat membantu guru meningkatkan 

kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan 

individu setiap siswa. Selain itu, melibatkan 

siswa dalam proses belajar dan memberikan 

mereka tanggung jawab untuk mengatur waktu 

dan sumber daya yang dibutuhkan (Miller, 

2019). 

Adapun harapan guru terkait penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di SD N Bandar 

Jaya yaitu, hasil belajar siswa lebih meningkat, 

siswa lebih mudah dalam memehami pelajaran, 

dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

ini SD N Bandar Jaya lebih maju dan 

berprestasi, pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru menggunakan pendekatan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, serta guru harus memiliki kreatifitas yang 

menarik perhatian siswa setiap harinya.  Adapun 

solusi yang diberikan kepala sekolah terkait 

hambatan guru dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi ini yaitu, sekolah memberikan 

kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti 

pelatihan atau workshop, sekolah menyarankan 

kepada guru-guru agar membuat alat peraga atau 

media ajar baik itu membuat sendiri ataupun 

membeli, sekolah juga memberikan wadah 

komunitas belajar yang didalamnya terdapat 

perbaikan teknis dan metode pengajaran  yang 

belum sesuai kebutuhan siswa. 

 

Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi guru dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di SD N Bandar 

Jaya. Secara garis besar guru sudah memiliki 

persepsi positif mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi. Hal tersebut terlihat dari 

pandangan guru mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi yang sejalan dengan konsep atau 

topik utama penelitian. Guru memandang 

pembelajaran diferensiasi sebagai pembelajaran 

yang cocok dengan peserta didik, pembelajaran 

yang dibedakan sesuai potensi peserta didik, 

minat dan bakat peserta didik serta pembelajaran 

yang aktif dan kreatif.  

Pada penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: bahwa guru sudah memahami konsep 

pembelajaran berdiferensiasi dengan baik, 

penerapan strategi yang digunakan guru dalam 

pembelajaran berdiferensiasi yaitu strategi 

konten, strategi proses, dan strategi produk. 

Dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

terdapat dampak hasil belajar siswa lebih 

meningkat dan menjadikan siswa lebih kreatif. 

Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

ini terdapat tantangan dan hambatan yang 

dialami oleh guru yaitu keterbatasan waktu, 

kemampuan siswa yang beragam, sarana dan 

prasarananya yang masih terbatas, dan 

keterbatasan kemampuan guru. Adapun solusi 

yang diberikan kepala sekolah terkait hambatan 

guru dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi ini yaitu, sekolah memberikan 

kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti 

pelatihan atau workshop, sekolah menyarankan 

kepada guru-guru agar membuat alat peraga atau 

media ajar baik itu membuat sendiri ataupun 



Journal of Nusantara Education, 4 (2), April 2025 - 55 
Silfi Nurkhasanah, Miftahul Mahrus 

 

membeli, sekolah juga memberikan wadah 

komunitas belajar yang didalamnya terdapat 

perbaikan teknis dan metode pengajaran  yang 

belum sesuai kebutuhan siswa. Terdapat 

harapan-harapan guru terkait penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi ini yaitu, hasil 

belajar siswa lebih meningkat, siswa lebih 

mudah dalam memehami pelajaran, dengan 

adanya pembelajaran berdiferensiasi ini SD N 

Bandar Jaya lebih maju dan berprestasi, dan 

guru mampu menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, serta guru harus memiliki kreatifitas yang 

menarik perhatian siswa setiap harinya. 
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